e-ISSN 2798-8260 b Publishing

Jurnal ISO: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora Vol: 5, No 1, 2025, Page: 1-10

Aktivitas Mahasiswa dalam Organisasi Ikatan Mahasiswa
Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universita
Riau

Ananda Kurnia Syahputra*, Robi Armilus

Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Riau, Pekanbaru, Riau, Indonesia

Abstrak: Penelitian ini menyelidiki aktivitas mahasiswa sosiologi dalam organisasi Ikatan Mahasiswa Sosiologi (IMS) di
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau. Penelitian ini menyoroti aktivitas dan latar belakang mahasiswa
mengikuti IMS serta penurunan signifikan dalam aktivitas partisipasi mahasiswa dari tahun 2021 hingga 2023, yang
disebabkan oleh berkurangnya minat, rendahnya tingkat kehadiran, dan tantangan dalam keterlibatan. Dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian ini mengeksplorasi pengalaman subjektif mahasiswa aktif dan
alumni yang terlibat dalam IMS. Temuan kunci menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa beraktivitas aktif untuk
meningkatkan keterampilan lunak dan memperluas jaringan profesional, kendala finansial dan masalah manajemen
waktu secara signifikan menghambat keterlibatan mereka. Penelitian ini menekankan perlunya IMS untuk mengadopsi
strategi inovatif guna meningkatkan keterlibatan dan partisipasi mahasiswa, memastikan bahwa kegiatan organisasi lebih
selaras dengan tujuan akademis dan pribadi mahasiswa. Dengan mengatasi tantangan ini, IMS dapat menciptakan
lingkungan organisasi yang lebih dinamis dan aktif.
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Pendahuluan

Jurusan sosiologi FISIP UNRI, mengalami penurunan aktivitas keaktifan mahasiswa
dalam berorganisasi, terutama dalam organisasi mahasiswa IMS. Penurunan ini
diakibatkan karena peminantan mahasiswa pada organisasi menurun. Penurunan ini dapat
dilihat dari menurunnya kuantitas mahasiswa yang bergabung dengan IMS, meningkatnya
absensi mahasiswa dalam kegiatan organisasi, dan menurunnya kualitas kegiatan yang
dilakukan oleh organisasi.

Partisipasi mahasiswa dalam organisasi mahasiswa memiliki peran penting bagi
berjalannya sebuah organisasi. Jurusan Sosiologi sendiri memiliki organisasi mahasiswa
yang dinamakan Ikatan mahasiswa sosiologi (IMS). IMS menjadi wadah bagi mahasiswa
jurusan sosiologi FISIP Universitas Riau baik dibidang akademik dan non akademik. Dalam
organisasi IMS mahasiswa jurusan sosiologi bisa mengembangkan soft skill seperti,
menejemen waktu, public speaking dan kecerdasan dalam mengambil. Tingkat partisipasi
mahasiswa sosiologi dalam berganisasi di IMS terkadang mengalami penurunan dalam
beberapa periodenya.

Ikatan mahasiswa sosiologi (IMS). IMS menjadi wadah bagi mahasiswa jurusan
sosiologi FISIP Universitas Riau baik dibidang akademik dan non akademik. Dalam
organisasi IMS mahasiswa jurusan sosiologi bisa mengembangkan soft skill seperti,
menejemen waktu, public speaking dan kecerdasan dalam mengambil. Tingkat partisipasi
mahasiswa sosiologi dalam berganisasi di IMS terkadang mengalami penurunan di tiap
periodenya. Adapun penelitian ini dalam jangka panjang untuk organisasi tersebut adalah
memberikan informasi mengenai hal apa saja yang mempengaruhi tingkat partisipasi dari
sebuah organisasi tingkat jurusan dan juga sebagai bahan evaluasi dari kepengurusan
sebelumnya yang dapat digunakan oleh para pengurus organisasi IMS fakultas ilmu sosial
dan ilmu politik universitas riau untuk selama satu periode kepengurusannya. Berdasarkan
uraian diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian untuk memperoleh informasi yang
akurat tentang dinamika partisipasi mahasiswa dalam berorganisasi.

Metodologi

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengetahui pengalaman subjektif mahasiswa dalam
berpartisipasi mahasiswa jurusan sosiologi FISIP UNRI terhadap organisasi ikatan
mahasiswa sosiologi. Dengan demikian, penelitian kualitatif ini dapt meberikan kontribusi
yang signifikan pada penelitian tentang partisipasi mahasiswa dalam IMS. Lokasi
penelitian “partisipasi mahasiswa dalam terlibat di organisasi ikatan mahasiswa sosiologi”
dilaksanakan di lingkungan kampus Universitas Riau tepatnya di fakultas ilmu sosial dan
ilmu politik. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut karena peneliti ingin
meneliti mahasiswa jurusan sosiologi yang terlibat menjadi pengurus IMS dan juga peneliti
mengobservasi bagaimana partisipasi mahasiswa sosiologi dalam organisasi IMS.

Subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa aktif dan alumni jurusan sosiologi FISIP
UNRI yang pernah terlibat sebagai pengurus ikatan mahasiswa sosiologi FISIP UNRI.
Untuk subjek utama dalam penelitian adalah mahasiswa dan alumni sosiologi yang pernah
menjadi inti pengurus ikatan mahasiswa sosiologi FISIP UNRI. Pemilihan subjek utama
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dilakukan secara purposive sampling, purposive sampling adalah teknik di mana peneliti
melakukan subjek pemilihan subjek secara terencana dengan menetapkan kriteria subjek
yang akan dipilih untuk dijadikan subjek informan dalam penelitian ini. Adapun kriteria
subjek dalam penelitian ini yaitu :

1. Mahasiswa/alumni sosiologi FISP UNRI

2. pernah terlibat dalam pengurusan IMS periode 2021 hingga 2023

3. bersedia di wawancarai

Hasil dan Pembahasan

Latar Belakang Mahasiswa Terlibat di IMS

Organisasi IMS dapat meningkatkanpartisipasi mahasiswa dan memberikan
pengalaman yang berarti bagi mereka. Selain itu, organisasi IMS juga dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam penggunaan sumber daya, serta meningkatkan kepuasan
mahasiswa. Hal ini juga di perkuat juga dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
Pada kegiatan IMS. Partisipasi yang di dapat sangatlah sedikit pada tiap kegiatan, hal ini
haruslah membuat IMS memaksimalkan sumber daya yang ada dan terbatas.

Menilai keseimbangan biaya dan manfaat dalam organisasi mahasiswa mahasiswa
adalah proses evaluasi yang sangat penting. Proses ini membantu organisasi mahasiswa
untuk menentukan apak biaya yang dikeluarkan seimbang dengan manfaat yang di
peroleh. Pertama tama, organisasi mahasiswa perlu mengidentifikasi semua biaya yang
dikeluarkan. Ini termasuk biaya operasional, biaya kegiatan dan lain lain yang berasal dari
iuran mahasiswa. Organisasi mahasiswa juga harus mengidentifikasi semua manfaat yang
di peroleh seperti, peningkatan kemampuan anggota, pengabdian masyarakat, reputasi
organisasi dan lainnya.

Merujuk pada teori pilihan rasional yang dikemukakan oleh James Coleman,
individu memilih sesuatu berdasarkan manfaat yang di dapat dan biaya yang dikeluarkan.
Mahasiswa sosiologi berpartisipas di IMS tentulah menimbang manfaat dan biaya yang
dikeluarkan selama berpertisipasi di IMS.

Selain itu, organisasi perlu evaluasi biaya dan manfaat yang telah diidentifikasi.
Mereka perlu menentukan apakah biaya yang dikeluarkan seimbang dengan manfaat yang
diperoleh. Jika biaya yang dikeluarkan daripada manfaat yang diperoleh, maka IMS perlu
melakukan perubahan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya.

Dalam melakukan evaluasi, IMS dapat menggunakan beberapa indikator seperti,
rasio biaya dan manfaat, tingkat kepuasan anggota, dan peningkatan kemampuan anggota.
Dengan menggunakan indikatir ini, IMS dapat menentukan apakah biaya yang dikeluarkan
seimbang dengan manfaat yang diperoleh.

Menilai keseimbangan biaya dan manfaat, IMS dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya, meningkatkan efektivitas program dan kegiatan, meningkatkan
kepuasan anggota, dan meningkatkan reputasi IMS, oleh karena itu,proses evaluasi ini
sangat penting bagi organisasi mahasiswa untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan.
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Mahasiswa yang aktif dan merasa bahwa organisasi memberikan manfaat besar,
seperti peningkatan keterampilan sosial, pengalaman organisasi, dan peluang jejaring
profesional. Hak ini diperkuat dalam penelitian terdahulu yang di tulis oleh karisma dalam
jurnalnya, hasil dari peneitian tersebut menjelaskan bagaimana keaktifan mamahsiswa
dalam berorganisasi berdampak positif terhadap kesiapan kerja. Namun, ada juga
mahasiswa yang kurang aktif karena keterbatasan waktu atau kurangnya pemahaman
tentang manfaat organisasi.

Mahasiswa yang berpartisipasi dalam IMS cenderung memiliki motivasi dan
kesadaran yang tinggi tentang pentingnya partisipasi dalam IMS. Namun, faktor faktor lain
seperti kemampuan, pengetahuan, dan dukungan dari pihak jurusan dan IMS sendiri juga
mempengaruhi tingkat partisipasi mahasiswa dalam IMS.

Tingkat partisipasi ini dipengaruhi oleh keseimbangan antara manfaat yang
diperoleh dan biaya yang harus dikeluarkan. Mahasiswa yang merasa bahwa kegiatan IMS
terlalu membebani jadwal akademik mereka cenderung kurang aktif. Sebaliknya,
mahasiswa yang meilihat manfaat besar dalam organisasi cenderung lebih terlibat dalam
berbagai kegiatan.

Hal ini menunjukan bahwa masih banyak pekerjaan yang harus dilakukan untuk
menigkatkan partisipasi mahasiswa dalam IMS. Diperlukan strategi yang efektif untuk
meningkatkan motivasi, kesadran, dan kemampuan mahasiswa, serta meningkatkan
dukungan dari pihak jurusan dan IMS.

Berpartisipasi dalam sebuah organisasi bukanlah hal yang mudah bai setiap
individu. Adad beberapa faktor yang mudah bagi setiap individu. Ada beberapa faktor
yang dapat mendukung maupun penghambat seseorang dalam keterlibatannya. Faktor
pendukung yang utama adalah motivasi diri dan manfaat yang di dapat dalam organisasi.
Seseorang yang memiliki keinginan kuat untuk belajar dan berkembang akan lebih
terdorong untuk aktif dalam organisasi. Selain itu, dukungan sosial dari teman juga menjadi
peran penting bagi mahasiswa terlibat dalam organisasi. Ketika seseorang merasa
didukung oleh lingkungannya, ia akan lebih percaya diri untuk berkontribusi.

Kesediaan waktu juga menjadi faktor yang menentukan. Mereka mampu mengatur
waktu yang baik antara akademik, kegiatan pribadi dan kegiatan organisasi cenderung
lebih aktif. Apalagi organisasi tersebut menawarkan kesempatan manfaat yang sangat besar
seperti, relasi dan pengembangan diri, maka partisipasi seseorang akan semakin besar.
Tidak kalah penting, kepemimpinan yang baik dan budaya organisasi yang positif juga
dapat membuat anggota merasa nyaman dan termotivasi untuk berkontribusi lebih.

Aktivitas Partisipasi Mahasiswa Sosiologi
Aktivitas Partisipasi mahasiswa dalam organisasi adalah sebuah elemen penting
pada berjalannya organisasi. Mahasiswa sosiologi berpatisipasi aktif pada organisasi
awalnya pada organisasi jurusan nya sendiri, yaitu organisasi IMS. Organisasi mahasiswa
yang menjadi wadah mahasiswa sosiologi berpartisipasi aktif dalam berorganisasi.
Kegiatan organisasi IMS sangat lah banyak dan positif. Kegiatan yang diadakan oleh
IMS berguna untuk menambah dan mengasah kemampuan diri mahasiswa jurusan
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sosiologi seperti menejemen waktu dan sumber daya. Ada pun contoh dari kegiatan yang
diikuti oleh mahasiswa sosiologi antaralain, pertama diskusi baik antar anggota bidang,
maupun sesama keseluruhan pengurus guna merumuskan kegatan dan mempersiapkan
kegiatan program kerja. Kedua kegiatan program kerja seperti yang sudah di rumuskan
tiap bidang dan di eksekusi secara bersama sama. Program kerja ini meliputi program kerja
harian seperti update social media, program kerja mingguan seperti Suparmi ( sumbangan
perminggu ), program kerja bulanan evaluasi pengurus, dan program kerja tahunan seperti
POS (pekan olahraga sosiologi ), SOF (sosiology in futsal ), sosiologi expo, scoutcamp dan SMD
(sosiologi masuk desa ).

Mahasiswa sosiologi aktif berpartisipasi di IMS dengan cara mengikuti berbagai
diskusi seperti rapat untuk melaksanakan kegiatan dan juga kegiatan program kerja yang
di rumuskan oleh para ketua bidang dan di eksekusi secara bersama sama. Adapun
program kerja yang di adakan seperti POS ( pekan olaraga sosiologi ), KBM ( kemah bakti
mahasiswa ), sosiologi expo dan masih banyak lagi kegiatan program kerja yang di adakan
oleh mahasiswa jurusan sosiologi dalam IMS.

Partisipasi mahasiswa sosiologi FISIP UNRI dalam organisasi IMS pada periode 2021
hingga periode 2023 mengalami sebuah penurusan. Pada periode 2021/2022 jumlah
kepengurusan IMS berjumlah 109 dan mengalami penurunan pada periode 2022/2023
menjadi 70. Jumlah mahasiswa aktif pada periode 2002/2023 dikatakan cukup banyak, pada
angkatan 2021 berjumlah 2021 berjumlah 234 dan 2020 berjumlah 250 mahasiswa aktif.
Berbanding terbalik dengan periode sebelumnya.

Tidak hanya kuantitas pada jumlah anggota pengurus, kualitas pengurus internal
juga mengalami penurunan, dalam beberapa program kerja yang dilaksanakan, pengurus
yang terlibat aktif dalam kegiatan program kerja tersebut hanya sedikit yang mau
berpartisipasi aktif ke dalam kepanitiaan. pada partisipasi mahasiswa sosiologi dalam IMS,
terdapat berbagai jenis alasan dan motivasi mereka bergabung ke IMS. Alasan tersebutlah
yang mendorong mahasiswa sosiologi aktif berpartisipasi dalam IMS, seperti ingin
mengembangan diri, mencari relasi, dan hanya penasaran terhadap organisasi kampus.

Banyak nya kegitan yang diikuti mahasiswa IMS dan program kerja yang dilakukan
sehingga finansial pada IMS menjaditerganggu dan juga mahasiswa yang terlibat menjadi
pengurus menjadi jenuh akan program kerja yang alurnya begitu begitu saja. Aktivitas
mahasiswa sosiologi dalam IMS terlihat cukup baik, namun ada beberapa kendala seperi
waktu perkuliahan mereka yang di korbankan. Bentuk aktivitas mereka dalam IMS berupa
partisipasi mereka selama di IMS. Mereka memberikan bentuk partisipasinya berupa
waktu, tenaga, pikiran dan finansial.

Analisis Teori Pilihan Rasional

Partisipasi mahasiswa jurusan sosiologi FISIP Universitas Riau dalam organisasi
ikatan mahasiswa sosiologi (IMS), teori pilihan rasional menjadi kerangka yang sangat
relevan. Teori ini berangkat dari asumsi bahwa individu membuat keputusan berdasarkan
pertimbangan rasional terhadap manfaat dan biaya dari suat tindakan. Teori ini berangkat
dari asumsi bahwa individu membuat keputusan berdasarkan pertimbangkan rasional
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terhadap manfaat dan biaya dari suat tindakan. Dalam konteks ini, mahasiswa akan
mempertimbangkan berbagai aspek sebelum memutuskan apakah akan bergabung dan
aktif dalam organisasi IMS.

Mahasiswa yang memilih untuk berpartisiapsi aktif dalam IMS umumnya melihat
adanya manfaat yang nyata, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Manfaat
ini bisa berupa pengengmabangan keterampilan kepemimpinan, pengalaman organisasi,
perluasan jaringan sosial, serta peningkatan nilai tambah dalam CV atau portofolio
akademik. Sebagai individu rasional, mahasiswa akan cenderung mengambil keputusan
mereka. Dalam hal ini, jika keuntungan yang didasarkan dari mengikuti organisasi lebih
besar daripara potensi kerugiannya ( waktu perkuliahan atau energi yang terbuang ), maka
mereka akan memutuskan untuk berpartisipasi.

Lingkungan pertemanan juga menjadi faktor penting dalam keuputan ini.
Mahasiswa yang memiliki teman dekat yang aktif dalam IMS cenderung merasa lebih
nyaman dan termotivasi untuk ikut serta. Kehadiran teman dapat mengurangi beban
psikologis dalam beradaptasi dengan organisasi serta meningkatkan rasa ketertarikan
emosional. Selain itu, tekanan sosial atau norma kelompok juga dapat memengaruhi
keputusan mahasiswa aktif berorganisasi, walaupun secara langsung tidak termasuk
dalam hitungan rasional, namn dalam teori pilihan rasional modern, aspek sosial dan
emosional tetap dapat dianggap sebagai bentuk keuntungan yang diperhitungkan secara
subjektif.

Namun demikian, tidak sedikit pula mahasiswa yang emilih tidak aktif dalam
organisasi IMS. Keputusan ini juga dapat dijelaskan melalui teori pilihan rasional. Beberapa
mahasiswa menganggap bahwa biaya yang harus mereka keluarkan terlalu besar
dibandingkan dengan manfaat yang didapat. Misalnya, mereka memiliki beban akademik
yang tinggi, pekerjaan sampingan, atau keterbatasan waktu luang. Dalam perhitungan
rasional mereka, menikuti organisasi akan mengganggu aktivitas utama mereka, terutama
dalam hal studi dan pencapaian akademik. Oleh karen itu, meskipun mereka mnyadari
manfaat dari organisasi, pertimbangan terhadap biaya yang tinggi membuat mereka
memutuskan untuk tidak terlibat.

Selain itu, beberapa mahasiswa juga merasa bahwa organisasi tidak memberikan
manfaat yang signifikan atau konkret. Mereka mungkin pernah terlibat tapi merasa kecewa
dengan dinamika internal organisasi, kurangnya manajemen yang baik, atau minimnya
hasil nyata dari kegiatan yang diikuti. Dalam hal ini, pengalaman negatif sebelumya akan
masuk dalam kalkulasi rasional mereka sebagai biaya tersembunyi yang mengurangi nilai
partisipasi. Dengan demikian, keputusan untuk tidak berpartisipasi pun tetap logis dalam
perspektif teori pilihan rasional.

Keputusan mahasiswa sosiologi FISIP UNRI untuk berpartisipasi atau tidak tidak
dalam IMS juga dapat dipengaruhi oleh presepsi terhadap efektivitas organisasi. Jika
organisasi mampu memberikan manfaat nyata,mahasiswa cenderung memiliki
kepercayaan yang lebih besar dan termotivasi untuk ikut serta. Namun jika organisasi
terlihat pasif, tidak konsisten, atau kurang berdampak, maka mahasiswa akan
mempertimbangkan ulang untuk keikutsertaanya. Hal ini menunjukan bahwa dalam teori
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pilihan rasional, perspektif subjektif individu terhadap manfaat juga memainkan peran
penting, tidak hanya data atau hasil objektif.

Selain pertimbangan manfaat dan biaya, mahasiswa juga mahasiswa juga
dipengaruhi oleh peluang peluang lain di luar organisasi kampus. Beberapa mahasiswa
mungkin lebih memilih mengikuti pelatihan, kegiatan komunitas diluar universitas, atau
pekerjaan paruh waktu yang dinilai lebih sesuai dengan tujuan pribadi mereka. Dalam
konteks ini, pilihan untuk tidak aktif di IMS bukan berarti tidak rasional, tetapi menunjukan
adanya alternatif yang lebih sesuai dengan perhitungan manfaat mereka. Dengan kata lain,
keputusan ini tetap sejalan dengan prinsip dasar teori pilih rasional.

Transparantasi dan akuntabilitas organisasi juga berperan besar dalam membentuk
persepsi mahasiswa. Organisasi yang terbuka, inklusif dan memiliki sistem keja yang jelas
cenderung kebih menarik bagi mahasiswa. Kepercayaan terhadap pengurus, keterbukaan
terhadap masukan, dan hasil kerja yang nyata akan meningkatkan persepsi positif pada
IMS. Dalam kerangka pilihan rasional, kepercayaan ini merupakan komponen penting
yang mempengaruhi ekspektasi mahasiswa terhadap hasil dari keterlibatan mereka.
Semakin besar harapan positif yang di raskan, semakin besar pula kemungkinan mereka
untuk berartisipasi.

Kesimpulannya, teori pilhan rasional memberikan pemahaman yang menyeluruh
mengenai dinamika partisipasi mahasiswa dalam organisasi IMS. Mahasiswa sebagai agen
rasional akan terus mempertimbangkan untung dan rugi dari keterlibatan mereka. Oleh
karean itu, intik meningkatkan partisipasi penting bagi organisasi untuk mampu
menunjukan nilai tambah yang konkret dan relevan bagi mahasiswa, baik secara akademik,
sosial maupun emosional. Organisasi juga perlu mengelola dinamika internal dengan baik
agar tidak menciptakan pengalaman negatif yang menjadi hambatan dalam partisipasi.
Dengan menciptakan lingkungan organisasi yang produktif, inklusif dan rensponsif
terhadap kebutuhan mahasiswa, maka partisipasi mahasiswa dapat ditingkatkan secaa
signifikan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Aktivitas mahasiswa dalam
organisasi IMS tergolong sangat positif dan produktif. Mereka turut berkontribusi secara
aktif denagan memberikan waktu, tenaga, pemikiran dan bahkan dukungan finansialdemi
kelancaran dan kesuksesan setiap kegiatan yyang dijalankan. Ini mencerminkan dedikasi
dan kepedulian yang tinggi terhadap perkembangan organisasi.

Latar belakang mahasiswa terlibat beraktivitas di IMS di pengaruhi oleh faktor
pribadi dan sosial. Faktor pribadi mencakup keinginan untuk mengembangkan diri,
manambah pengalaman organisasi, membangun jejaring, serta meningkatkan soft skill.
Sementara itu dorongan dari sosial seperti lingkungan pertemanan menjadi hal yang
melatar belakangi mahasiswa terlibat dalam IMS. Kombinasi dari dua faktor ini mendorong
mahasiswa terlibat aktif dalam berbagai kegitan IMS sebagai bentuk kontribusi terhadap
perkembangan diri dan kemajuan organisasi secara kolektif.
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Namun, dalam pelaksanaanya terdapat pula kendala yang dirasakan oleh
mahasiswa, salah satunya adalah pengeluaran biaya yang dirasa tidak sebanding dengan
manfaat atau hasil yang diperoleh dari kegiatan tersebut. Hal ini mempengaruhi motivasi
dan tingkat partisipasi mahasiswa dalam kegiatan organisasi
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